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BAB II 

MANAJEMEN SOSIALISASI ZAKAT 

A. Konsep Zakat 

1. Pengertian zakat mal 

Zakat menurut bahasa adalah Mashdar dari kata Zakā (زكى) 

yang berarti berkah (البركة), bertambah ( زيادةال ), suci (الطھر) dan baik 

( خيرال ). 1  Dinamakan zakat karena dapat mengembangkan harta dan 

menjauhkan harta dari bahaya. Menurut Ibnu Taimiyah, hati dan harta 

orang yang membayar zakat tersbut menjadi suci, dan bersih serta 

berkembang secara maknawi. Sedangkan menurut istilah, zakat adalah 

sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan 

kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang 

ditentukan oleh syara.2   

Zakat mal adalah segala sesuatu yang diinginkan manusia untuk 

dimiliki, dimanfaatkan dan juga disimpan. Sesuatu inilah yang perlu 

dikeluarkan zakatnya jika telah memenuhi syarat dan rukunya.3 

Zakat mal adalah segala bentuk harta yang berkembang, bisa 

diambil manfaatnya, dan merupakan harta yang berlebih yang dimiliki 

seesorang. Maka harta yang seperti ini wajib dikeluarkan zakatnya untuk 

mensucikan harta dan membersihkan hati dari sifat bakhil dan kikir.  

Tujuan zakat sangat banyak dan tentunya bermanfaat bagi umat 

islam, berikut ini adalah tujuan zakat:4   
                                                           
1
 Ibrahim Anis, Mu’jam Al-Wasith, juz 1 (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), 398 

2
 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Pustaka Utama, 2010), 907  

3
 Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 83 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 

 

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan.  

2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 

gharimin, ibnu sabil, dan mustahik lainya 

3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat islam 

dan manusia pada umumnya.  

4. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta. 

5. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati 

orang-orang miskin. 

6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin 

dalam suatu masyarakat.  

7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 

terutama pada mereka yang mempunyai harta.  

8. Mendidik manusia berdisiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 

2. Landasan Hukum Zakat 

Hukum zakat adalah wajib, ia merupakan salah satu rukun islam 

yang lima, adapun kewajiban zakat ini di sebutkan dalam Al-quran dan 

hadis. Ayat yang menunjukkan zakat sangatlah banyak diantaranya adalah 

surat Al-Baqarah 43, 267, Ar-Rum 39 dan disana juga terdapat nash 

Alquran yang menunjukkan zakat walaupun berasal dari kata selain zakat, 

seperti kata infak, sedekah dan hak seperti halnya dalam surat: At-Taubah 

                                                                                                                                                               
4
 Proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf, pedoman Zakat (4),( Jakarta: Depatemen Agama, 1982), 27 
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34, 60, 103, Al-An’am 141. Berikut ini adalah beberapa dalil mengenai 

kewajiban zakat yang berasal dari al-Quran dan hadis  

a. Al-Quran  

(#θ ßϑŠÏ%r& uρ nο4θ n=¢Á9 $# (#θ è?#u uρ nο4θ x.¨“9 $# (#θ ãèx.ö‘$#uρ yìtΒ tÏèÏ.≡ §	9 $# ∩⊆⊂∪   

Artinya: Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah 
bersama orang-orang yang ruku.5  

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ tÏ%©!$# (#þθ ãΖtΒ#u (#θ à)Ï�Ρr&  ÏΒ ÏM≈ t6ÍhŠsÛ $ tΒ óΟ çF ö;|¡ Ÿ2 !$ £ϑÏΒ uρ $ oΨô_t	 ÷zr& 

Νä3s9 z ÏiΒ ÇÚö‘F{$#   

Artinya: hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah (dijalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.6 
 

õ‹è{ ô ÏΒ öΝÏλÎ;≡ uθ øΒr& Zπ s%y‰|¹ öΝèδ ã	Îdγ sÜ è? ΝÍκ& Ïj.t“è?uρ $pκÍ5  

Artinya: Ambilah dari harta mereka shadaqah (zakat), dengan cara itu 
kamu membersihkan dan mensucikanya .7 

b. Hadis 

ِ  رَسُولُ  قاَلَ   إeَِّ  إلِهََ  eَ  أنَْ  شَھاَدَةِ  خَمْسٍ  عَلىَ اِ[سْ]مَُ  بنُىَِ  وسلم عليه الله صلى اللهَّ

 ُ دًا وَأنََّ  اللهَّ ِ  رَسُولُ  مُحَمَّ ]ةَِ  وَإقِاَمِ  اللهَّ كَاةِ  وَإيِتاَءِ  الصَّ  رَمَضَانَ  وَصَوْمِ  وَالْحَجِّ  الزَّ

Artinya:”Rasulullah Saw. bersabda: Islam itu dibangun di atas lima 
perkara, yaitu Bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan haji ke 
Baitullah bagi yang mampu menjalankanya.”(HR. Bukhari)8 
 

                                                           
5
 Al-Quran, 2:43 

6
 A-Quran, 2: 267 

7
 Al-Quran, 9:103 

8
 Al-Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Ismail Al-Bukhari, Shahihu-l- Bukhari, Juz 1 (Kediri: Fathul Ulum, 

tt), 7 
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 مُعَاذًا بعََثَ  وسلم عليه الله صلى النَّبىَِّ  أنََّ  عنھما الله رضى عَبَّاسٍ  ابْنِ  عَنِ 

ُ  إeَِّ  إلِهََ  eَ  أنَْ  شَھاَدَةِ  إلِىَ ادْعُھمُْ  فقَاَلَ  الْيمََنِ  إلِىَ عنه الله رضى  رَسُولُ  وَأنَِّى اللهَّ

 ِ َ  أنََّ  فأَعَْلمِْھمُْ  لذَِلكَِ  أطََاعُوا ھمُْ  فإَنِْ  اللهَّ  فىِ صَلوََاتٍ  خَمْسَ  عَليَْھِمْ  افْترََضَ  قدَِ  اللهَّ

َ  أنََّ  فأَعَْلمِْھمُْ  لذَِلكَِ  أطَاَعُوا ھمُْ  فإَنِْ  وَليَْلةٍَ  يوَْمٍ  كُلِّ   فىِ صَدَقةًَ  عَليَْھِمْ  افْترََضَ  اللهَّ

  (رواه البخاري) فقُرََائھِِمْ  عَلىَ وَترَُدُّ  أغَْنيِاَئھِِمْ  مِنْ  تؤُْخَذُ  أمَْوَالھِِمْ 

Dari ibnu Abbas r.a Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mengutus 
sahabat Muadz ke daerah yaman seraya bersabda: kau akan berada 
ditengah-tengah Ahli Kitab ajaklah mereka agar mengakui bahwa 
tidak ada tuhan selain Allah dan saya (Nabi Muhammad) adalah 
utusan Allah. Apabila mereka telah mengikuti perintahmu, maka 
berilah tahu bahwa Allah telah mewajibkan mereka salat lima kali 
dalam sehari semalam. Apabila telah menjalankanya, maka berilah 
tahu pula bahwa Allah telah mewajibkan shadaqah (zakat) kepada 
mereka atas harta-harta mereka yang dipungut dari orang-orang kaya 
dan diberikan kepada sekelompok fakir miskin. Apabila mereka 
telah melakukanya maka kamu harus melindungi kekayaan mereka. 
Dan takutlah pada do’a orang-orang yang teraniaya karena antara 
doanya dengan Allah Azza wa Jalla tidak ada penghalang.9  
 

3. Syarat wajib zakat mal 

Menurut para ahli hukum Islam, kekayaan yang wajib dizakati 

pada dasarnya mempunyai dua syarat pokok, yaitu barang tersebut dapat 

dimiliki dan dapat diambil manfaatnya. Dari dua persyaratan tersebut, 

Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi mengemukakan beberapa persyaratan agar 

zakat dapat dikenakan pada harta kekayaan yang dimiliki oleh seorang 

muslim yaitu:10  

a. Kepemilikan yang bersifat penuh. Maksudnya adalah bahwa harta 

yang dizakati berada dalam kepemilikan sepenuhnya dari yang 

                                                           
9
 Al-Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Ismail Al-Bukhari, Shahihu-l- Bukhari, Juz 1( Kediri: Fathul Ulum, 

tt), 108 
10

 Abdurrahman Al-Juzairi, Fiqh ‘ala Madzahib Al-Arba’ah, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), 162. 
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dimiliki harta tersebut baik dalam memanfaatkan harta maupundalam 

menikmati hasil dari harta tersebut.  

b. Harta yang dizakati termasuk barang yang bersifat produktif dan 

berkembang baik terjadi secara sendiri atau atau karena harta tersebut 

dimanfaatkan, bila harta itu tidak bisa dimanfaatkan, maka harta 

tersebut tidak bisa dikenakan wajib zakat. 

c. Mencapai satu nishab. Nishab adalah syarat minimum dari jumlah 

asset yang dapat dikenakan zakat, sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. Nisab ini berbeda-beda tergantung harta apa yang akan 

dikeluarkan zakatnya.  

d. Harta yang dizakati itu merupakan harta yang lebih dari kebutuhan 

pokok. Maksudnya adalah harta zakat harus lebih dari kebutuhan rutin 

yang diperlukan agar dapat melanjutkan hidupnya secara wajar 

sebagai manusia. 

e. Harta zakat harus bebas dari sisa utang. Maksudnya adalah harta yang 

dizakatkan harus bebas dari sisa hutang. Hal ini disyaratkan karena 

dalam islam, hak seseorang yang meminjamkan utang harus 

didahulukan dibandingkan dengan golongan yang menerima zakat 

tersebut.   

f. Harta tersebut harus berada dalam kepemilikan selama satu tahun 

penuh (haul) ketentuan ini hanya berlaku pada beberapa asset zakat 

diantaranya adalah asset binatang ternak, asset keuangan dan barang 

dagangan. Adapun zakat pertanian, perkebunan, barang tambang dan 
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harta temuan serta zakat profesi kepemilikanya tidak diwajibkan 

dalam satu tahun penuh. Dikatakan bahwa satu tahun disini adalah 

dengan menggunakan hitungan bulan Qamariyah. 

4. Macam-macam zakat mal 

Para Ulama berpendapat bahwa Zakat mal wajib dibayarkan 

ketika sudah memenuhi persyaratan wajib zakat diatas, harta yang wajib 

dizakati ada lima macam yaitu Hewan ternak, emas dan perak, atau uang 

yang senilai dengan emas dan perak, pertanian dan perkebunan, 

perdagangan, rikaz dan barang tambang: 

Pada zaman sekarang, zakat mal tidak hanya terbatas pada harta 

yang wajib dizakati pada masa Rasulullah saja seperti yang tersebut 

diatas, tetapi ia juga wajib terhadap harta yang memenuhi syarat harta 

yang wajib dizakati yaitu harta yang berkembang seperti zakat profesi, 

perusahaan, investasi dll. 

Masalah nisab, haul dan kadar zakat mal itu berbeda-beda 

tergantung jenis harta apa yang akan dikeluarkan zakatnya, oleh karena 

itu disini akan dijelaskan bagaimana ketentuan dan cara perhitunganya 

menurut pendapat para ahli. 

a. Binatang ternak 

Binatang ternak yang dimaksud adalah binatang ternak yang 

dipelihara untuk dikembangbiakan dan telah sampai nisab. Dalil yang 

mewajibkan zakat pada unta, sapi dan kambing adalah hadis 

Rasulullah sebagai berikut:  
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 بلَغََتْ  فإَذَِا رَبُّھاَ يشََاءَ  أنَْ  إeَِّ  صَدَقةٌَ  فيِھاَ فلَيَْسَ  اِ[بلِِ  مِنَ  أرَْبعٌَ  إeَِّ  مَعَهُ  يكَُنْ  لمَْ  وَمَنْ 

  11 شَاةٌ  ففَيِھاَ اِ[بلِِ  مِنَ  خَمْسًا

Seseorang yang tidak mempunyai unta kecuali empat ekor, maka tidak 
wajib zakat baginya kecuali jika pemiliknya menginginkanya, Jika 
sudah mencapai lima ekor unta maka zakatnya adalah satu ekor 
kambing. 
 

 12 شَاةٌ  وَمِائةٍَ  عِشْرِينَ  إلِىَ أرَْبعَِينَ  كَانتَْ  إذَِا سَائمَِتھِاَ فىِ الْغَنمَِ  صَدَقةَِ  وَفىِ

Jika mempunyai 40 sampai 120 ekor kambing, maka wajib zakatnya 
satu ekor kambing. 
  

كل ث]ثين تبيعا و من حديث معاذ رضي الله عنه: فأمرني أن أخذ من البقر من 

 13 كل أربعين مسنة

Hadis Mu’adz r.a, Rasulullah menyuruhku untuk mengambil zakat 
dari setiap 30 ekor sapi, satu ekor tabi (sapi yang berumur 1 tahun), 
dan dari 40 ekor sapi, satu musinnah (sapi yang berumr 2 tahun). 
 

Adapun ketentuan pengeluaran zakat hewan-hewan tersebut 

adalah sebagai berikut:14 

1) Nisab Unta 

No Nisab Unta Wajib di Bayarkan 
1 5-9 ekor  1 ekor kambing  
2 10-14 ekor 2  ekor kambing  
3 15-19 ekor 3 ekor kambing  
4 20-24 ekor 4 ekor kambing  

5 25-35 ekor 
1 Unta Bintu Makhadh   (unta betina yang 
berumur 1 tahun) 

6 36-45 ekor 
1 Unta Bintu Labun (unta betinaberumur 2 
tahun) 

                                                           
11

 Al-Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Ismail Al-Bukhari, Shahihu-l- Bukhari, no 1477, ( Kediri: Fathul 

Ulum, tt), 133 
12

 Ibid.,133 
13

 Muhammad bin Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, no 626  (Kediri: Fathul Ulum,tt), 

125 
14

 Dr. Musthafa Diibu Bhigha, At-Tadzhib fi Adillah Matani Al-Ghayah wa At-Taqrib, (Cahaya 

Indah, Semarang, 1986), 142 
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7 46-60 ekor 
1 Hiqqah (unta betina yang berumur 3 
tahun) 

8 61-75 ekor 
1 Jadz’ah (unta betina yang berumur 4 
tahun) 

9 76-90 ekor 2 Bintu Labun  
10 91-120 ekor 2 Hiqqah  
11 121 ekor 3 Bintu Labun  
 

2) Nisab Sapi 

No  Nisab Sapi Wajib dibayarkan 
1 30-39 ekor 1 ekor sapi tabi (sapi yang berumur 1 

tahun) 
2 40-59 ekor 1 ekor sapi musin (sapi yang berumur 2 

tahun) 
3 60-69 ekor  2 ekor anak sapi jantan 
4 70-79 ekor 1 ekor sapi betina 2 tahun dan 1 anak sapi 

jantan 
 

3) Nisab Kambing  

No Nisab Kambing  Yang wajib dikeluarkan  
1 40-120 ekor 1 kambing 
2 121-200 ekor 2 kambing 
3 201-399 ekor 3 kambing 
4 400 Ekor 4 kambing 

 

b. Dinar dan Dirham 

Dinar dan dirham adalah mata uang yang digunakan pada 

zaman Rasulullah yang terbuat dari emas dan perak. Segala sesuatu 

yang berlaku pada emas dan perak dalam kewajiban zakat juga 

berlaku pada uang kertas. Bila nlai uang kertas tersebut sudah senilai 

dengan 85 gr emas, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Adapun 

kewajiban zakat pada emas dan perak ini terdapat dalam surat At-

Taubah 34 yang berbunyi: 
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3 šÏ%©!$#uρ šχρã”É∴õ3tƒ |= yδ©%!$# sπ �ÒÏ�ø9$#uρ Ÿωuρ $pκtΞθ à)Ï�Ζãƒ ’ Îû È≅‹Î6 y™ «! $# 

Νèδ ÷"Åe³t7 sù A>#x‹yèÎ/ 5ΟŠÏ9r&  

Artinya: Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahnya pada jalan Allah SWT.maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”15 

Emas wajib dizakati apabila telah mencapai nisab dengan 

jumlah 20 dinar atau senilai dengan 85 gr emas. Sedangkan perak 

wajib dizakati apabila telah mencapai nisab 200 dirham atau 595 gr. 

Ketika seseorang telah sampai nisab emas dan perak selama satu 

tahun, dan tidak terlilit hutang yang menyebabkan berkurangnya 

jumlah nisab emas dan perak tersebut. Maka wajib mengeluarkan 

zakatnya sebesar 2,5 %.16
 

c. Pertanian dan perkebunan. 

Ulama bersepakat bahwa nisab pertanian dan buah-buahan 

adalah 5 wasaq, satu ausuq sama dengan 60 sha’. 1 sha’ kira-kira 

sebanyak 2,157 kg namun ada juga yang mengatakan 2,176 kg. 

Sehingga nisab zakatnya adalah sekitar 653 kg gabah. Tidak ada 

persyaratan melewati satu tahun untuk zakat pertanian dan buah-

buahan karena biji-bijian dan buah-buahan merupakan harta yang 

berkembang dengan sendirinya sehingga tidak dibutuhkan melewati 

satu tahun yang mana syarat ini dipakai untuk mengetahui ada 

                                                           
15

 Al-Quran, 9:34 
16

 Dr. Musthafa Diibu Bhigha, At-Tadzhib fi Adillah Matani Al-Ghayah wa At-Taqrib, (Cahaya 

Indah, Semarang, 1986),136 
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tidaknya laba atau tambahan. Adapun jenis hasil pertanian yang 

dizakati pada masa Rasulullah Saw. ada 4 macam yaitu gandum, 

khinthah, kurma dan kismis. Dalam riwayat Ibnu Majah ada satu 

tambahan yaitu jagung. sedangkan buah-buahan yang wajib dizakati 

adalah anggur dan kurma. Selain jenis-jenis yang tersebut diatas, para 

ulama masih memperdebatkanya.17  

Kewajiban zakat pertanian dan perkebunan secara umum 

terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 267: 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t Ï%©!$# (#þθãΖtΒ#u (#θ à)Ï�Ρr&  ÏΒ ÏM≈t6 ÍhŠsÛ $ tΒ óΟçF ö;|¡ Ÿ2 !$ £ϑÏΒ uρ $oΨô_ t	 ÷zr& 

Νä3s9 z ÏiΒ ÇÚö‘F{ $# ( Ÿωuρ (#θ ßϑ£ϑu‹ s? y]ŠÎ7 y‚ø9 $# çµ÷ΖÏΒ tβθ à)Ï�Ψè? ΝçGó¡ s9 uρ ÏµƒÉ‹ Ï{$t↔Î/ 

HωÎ) βr& (#θ àÒ Ïϑøóè? Ïµ‹Ïù 4 (#þθ ßϑn=ôã$#uρ ¨βr& ©!$# ; Í_xî î‰ŠÏϑym ∩⊄∉∠∪  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk amu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buru-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
adahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah maha 
kaya lagi maha terpuji.”18 
 

d. Komoditas Perdagangan 

Komoditas perdagangan adalah segala sesuatu yang 

dipersiapkan untuk diperjualbelikan. Barang-barang yang diperjual 

belikan wajib dikeluarkan zakatnya. Jika nilai dari barang tersebut 

                                                           
17

 Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, juz 2, (Kairo: Dar Al-Fath, 2012), 219 
18

 Al-Quran, 2:267 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

sudah mencapai nisab, yakni senilai dengan 85 gr emas. Kewajiban 

zakat pada komoditas perdagangan terdapat dalam hadis Rasul yang 

berbunyi: 

   يعِ لبَ لِ  دُ عِ ي نَ ذِ الَ  نَ ة مِ دقَ الصَ  جَ خرِ ن نُ ا أَ نَ رُ أمُ لم يَ سَ وَ  يهِ لَ عَ  ى اللهُ لَ صَ  اللهِ  ولُ سُ رَ  انَ كَ 

“Rasulullah SAW memerintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari 
semua yang kami persiapkan untuk berdagang.”( HR. Abu Dawud) 19 

 

Barang dagangan setiap akhir tahun harus dihitung. 

Perhitungannya berdasarkan pembelian. Jika nilai barang dagangan 

tersebut genap satu nisab senilai 85 gr emas, maka ia harus 

mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5%. Tetapi jika di akhir tahun nilai 

barang dagangan tidak mencapai satu nisab, maka tidak diwajibkan 

mengeluarkan zakat. 

e. Rikaz dan barang tambang 

Rikaz adalah harta yang ditemukan dari dalam perut bumi 

merupakan peninggalan dari umat sebelumnya yang tidak diketahui 

secara pasti. Perbedaanya dengan barang tambang adalah bahwa rikaz 

itu ditemukanya dalam keadaan barang jadi dan tidak memerlukan 

tenaga dalam mengolahnya, sedangkan barang tambang memerlukan 

tenaga yang maksimal. Dalil yang mewajibkan dikeluarkanya zakat 

rikaz dan barang tambang secara umum terdapat pada surat al-Baqarah 

ayat 267 seperti tersebut diatas, dan secara khusus, zakat rikaz 

terdapat dalam hadis rasul yang berbunyi: 

                                                           
19

 Abi Dawud Sulaiman bin Asy’ats, As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Kitab Az-Zakah, Juz 1,no 

1564(Beirut: Dar Alfikr, 1994), 362 
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 عن رسول الله صلى الله عليه وسلم و في الركاز الخمس 
Artinya: “Rasulullah SAW. Bersabda: Dan didalam rikaz (benda-
benda temuan yang terpendam) zakatnya seperlima (20%)  (HR. 
Bukhari)20 
 

Zakat rikaz ini berbeda dengan lainnya, pada zakat ini tidak 

disyaratkan harus mencapai nisab dan satu tahun. Harta ini wajib 

dikeluarkan zakatnya sebesar 20%. 21  Sedangkan zakat barang 

tambang yang dikeluarkan dengan usaha yang berat, maka wajib 

dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 % 

Pada zaman sekarang, zakat mal tidak hanya terbatas pada harta 

yang wajib dizakati pada masa Rasulullah saja (emas, perak, pertanian, 

perkebunan, perdagangan, hewan ternak dan rikaz tetapi ia juga wajib 

terhadap harta yang memenuhi syarat harta yang wajib dizakati yaitu 

harta yang berkembang seperti zakat profesi, perusahaan, investasi dll. 

Zakat mal yang sudah diterangkan diatas adalah merupakan 

zakat yang disepakati para ulama dan terdapat dalil yang jelas dari 

rasulullah mengenai dzat barang tersebut. Sedangkan pada zaman modern 

ini, harta semakin berkembang dan bermacam-macam proses yang 

digunakan untuk mengembangkanya, sehingga para ulama berijtihad dan 

beberapa diantaranya menentukan kewajiban zakat selain dari harta yang 

tersebut diatas, diantaranya adalah: 

 

                                                           
20

Al-Imam Al-Hafidz Abi Abdillah Ismail Al-Bukhari, Shahihu-l- Bukhari, Kitab Az-Zakah, no 1524, ( 

Kediri: Fathul Ulum, tt) 137  
21

 Dr. Musthafa Diibu Bhigha, At-Tadzhib fi Adillah Matani Al-Ghayah wa At-Taqrib, (Semarang: 

Cahaya Indah, 1986), 139 
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a. Zakat profesi  

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari penghasilan 

profesi bila telah mencapai nisabnya. Profesi dimaksud mencakup 

pegawai negri/ swasta, konsultan, dokter, notaries, akuntan, artis, 

fotografer, desainer dll.  

Kewajiiban zakat profesi ini memang terdapat perbedaan antara 

para ulama, ulama yang mewajibkan zakat ini bersandar pada dalil 

dari Al-Quran surat Al-Baqarah 267, dan surat Ad-Dzariyat 19 

$ yγ •ƒ r'̄≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ#u (#θà)Ï�Ρr& ÏΒ ÏM≈ t6 ÍhŠsÛ $ tΒ óΟçF ö;|¡ Ÿ2 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.”22

 

þ’Îû uρ öΝÎγÏ9≡ uθ øΒ r& A, ym È≅Í←!$ ¡¡=Ïj9 ÏΘρã	 ós pRùQ $#uρ ∩⊇∪  

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka, ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang menahan diri (daripada 
meminta).”23 

Adapun waktu pengeluaran zakat profesi ini beberapa ulama 

berbeda pendapat, diantara pendapat tersebut adalah pendapat imam 

As-Syafi'i dan imam Ahmad yang mensyaratkan haul (sudah cukup 

setahun) terhitung dari kekayaan itu didapat 

Pendapat Abu Hanifah, Malik dan ulama modern, seperti 

Muhamad Abu Zahrah dan Abdul Wahab Khalaf mensyaratkah haul 

tetapi terhitung dari awal dan akhir harta itu diperoleh, kemudian pada 

                                                           
22

 Al-Quran, 2:267 
23

 Al-Quran, 51:19 
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masa setahun tersebut harta dijumlahkan. Jika sudah mencapai nisab 

maka wajib dikeluarkan zakatnya. 

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi zakat profesi tidak disyaratkan 

haul, tetapi dikeluarkan langsung ketika mendapatkan harta tersebut. 

Hal ini dikarenakan zakat profesi diqiyaskan dengan zakat pertanian 

yang dibayarkan setiap kali waktu panen.24 

Nisab zakat pendapatan/profesi mengambil rujukan kepada nisab 

zakat tanaman dan buah-buahan sebesar 5 wasaq atau 652,8 kg gabah 

setara dengan 520 kg beras. Sedangkan kadar zakat profesi diqiyaskan 

dengan zakat emas dan perak, yaitu 2,5% dari seluruh penghasilan 

kotor.  

Adapun cara memperhitungkan zakat profesi ini ulama juga 

berbeda pendapat. Terdapat dua cara yang digunakan dalam 

perhitungan zakat profesi 

a) Menghitung dari pendapatan kotor (brutto) 

Besar zakat Profesi= pendapatan total x 2,5% 

b) Menghitung dari pendapatan bersih (netto)  

(pendapatan total-pengeluaran perbulan) x 2,5 % 

Pengeluaran perbulan adalah pengeluaran kebutuhan primer 

(sandang, pangan, papan). Menurut yusuf Al-Qaradhawi sangat 

                                                           
24

 Wahbah Zuhaili, Fiqh Al-Islami wa Al-Qadhaya Al-Mu’ashirah, Juz 2 (Damaskus: Dar-Al-Fikr, 

2010), 775. 
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dianjurkan menghitung zakat dari pendapatan kasar (brutto) untuk 

lebih menjaga kehati-hatian.25 

b. Zakat perusahaan  

Yang dimaksud dengan perusahaan di sini adalah sebuah 

usaha yang diorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi yang terpisah 

dari kepemilikan dibuktikan dengan kepemilikan saham (corporate). 

Nisab zakatya disetarakan dengan nisab zakat perdagangan yaitu 85 gr 

emas, dan wajib mengeluarkan zakatnya senilai 2,5% dari asset wajib 

zakat yang dimiliki oleh perusahaan selamamasa haul.26 

c. Zakat Investasi 

zakat investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta 

yang diperoleh dari harta investasi. Diantara bentuk usaha yang masuk 

investasi adalah bangunan atau kantor yang disewakan, saham, rental 

mobil, rumah kontrakan, investasi pada ternak atau tambak, dll. 

Sebagian ulama hanbali menganalogikan zakat investasi ke 

zakat perdagangan, dengan kadar 2,5%, nisab senilai 85 gram emas 

dan haul.27 

Sedangkan menurut ulama kontemporer, seperti Abu Zahrah, 

Abdul Wahab Khalaf, dan Yusuf Qaradhawi, zakat investasi lebih 

dekat dengan zakat pertanian. Dengan demikian zakat investasi 

dikeluarkan pada saat menghasilkan sedangkan modal tidak dikenai 

                                                           
25

 Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 86 
26

 Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006), 124 
27

 Husein Husein Syahatah, Attathbiq al-Mu’ashir li Az-Zakah, (Kairo: Darelmashora, 2011), 70 
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zakat. kadar yang wajib dikeluarkan sebesar 5% untuk penghasilan 

kotor atau 10% untuk penghasilan bersih.28   

d. Uang simpanan 

Uang simpanan baik berupa tabungan, deposito dll, dikenakan 

zakat dari jumlah terendah bila telah mencapai haul. Besar nisab 

senilai dengan 85 gr emas dan kadar zakatnya sebesar 2,5% 

5. Syarat Muzaki 

Muzaki adalah orang yang wajib mengeluarkan zakat. Menurut 

Undang-Undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat Pasal 1,  

Muzaki adalah Orang atau badan yang dimiliki orang muslim yang 

berkewajiban menunaikan zakat.29  Zakat hanya diwajibkan atas orang 

yang beragama Islam, Baligh, Berakal dan Merdeka.                           

6. Orang yang berhak menerima zakat (mustahik) 

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat atau yang 

biasa disebut dengan mustahik sesuai dengan surat at-Taubah ayat 6 itu 

ada 8 golongan yaitu: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Riqab, Gharim, 

Sabilillah, dan Ibnu sabil.  

* $ yϑ̄ΡÎ) àM≈ s%y‰¢Á9 $# Ï !#t	s) à�ù=Ï9 ÈÅ3≈ |¡ yϑø9 $#uρ t, Î#Ïϑ≈ yèø9 $#uρ $ pκö& n=tæ Ïπ x�©9xσßϑø9 $#uρ öΝåκæ5θ è=è% 

†Îû uρ É>$ s%Ìh	9$# tÏΒ Ì	≈ tóø9 $#uρ †Îû uρ È≅‹Î6 y™ «!$# Èø⌠$#uρ È≅‹ Î6¡¡9 $# ( ZπŸÒƒ Ì	sù š∅ÏiΒ «!$# 

3 ª! $#uρ íΟŠÎ=tæ ÒΟ‹Å6 ym ∩∉⊃∪ 

                                                           
28

 Kemenag, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Jakarta, 2013), 90 
29

 Kementrian Agama UU  No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 
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Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 
memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
kewajibandari Allah. Allah maha mengeahui, maha bijaksana.”(QS. At-
Taubah: 60)30 

Berikut ini adalah pengertian dari masing-masig orang yang 

berhak menerima zakat:31 

1. Fakir, yang dimaksud dengan fakir adalah orang yang tidak memiliki 

harta senisab dan tidak sanggup bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

2. Miskin adalah orang yang mempunyai harta atau pekerjaan, tetapi tidak 

dapat menutupi kebutuhanya. 

3. Amil adalah para pegumpul zakat yang ditunjuk untuk mengumpulkan 

dan mendistribusikan zakat kepada yang berhak menerima zakat.  

4. Muallaf adalah orang-orang yang dilembutkan hatinya untuk tetap 

berada dalam agama Islam, muallaf yang dimaksud adalah orang-orang 

yang baru masuk Islam yang belum kuat Iman dan Islamnya. Orang ini 

berhak menerima zakat, berdasarkan firman Allah SWT. Diharapkan 

Iman dan Islamnya lebih kuat. 

5. Riqab Budak yang dimerdekakan oleh majikannya, dengan menebus 

sejumlah uang yang harus dibayar beberapa kali. Budak ini berhak 

menerima zakat, supaya lekas menjadi orang merdeka. Menurut 

                                                           
30

 Al-Quran, 2:60 
31

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana, 2003), 51 
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sebagian ulama berpendapat bahwa golongan ini sudah tidak ada, maka 

bagian zakatnya bisa diberikan kepada golongan lain.32 

6. Ghorim adalah Orang-orang yang berhutang, baik berhutang untuk 

kepentingan umum atau agama, atau kepentingan diri sendiri atau 

keluarga, dan bukan  hutang untuk maksiat.33 

7. Sabilillah menurut bahasa adalah jalan Allah, bila didahului oleh lafadz 

fi makna yang dimaksud adalah untuk kepentingan agama Allah seperti 

perang dalam membela Islam. 

8. Ibnu sabil adalah orang yang sedang dalam berpergian bukan untuk 

maksiat, seperti mencari ilmu, berdakwah dan sebagainya, yang 

kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak mampu untuk 

melanjutkanya kecuali dengan bantuan dari luar.  

B. Manajemen Fundrising dan Pemberdayaan zakat 

1. Manajemen Fundrising  

Fundrising adalah kegiatan menghimpun dana dan sumber daya 

lainya dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan 

ataupun pemerintah) yang digunakan untuk membiayai program dan 

kegiatan operasional lembaga yang pada akhirnya untuk mencapai misi 

dan tujuan lembaga tersebut.34  

Manajemen Fundrising adalah ilmu dan seni dalam mengelola 

kegiatan fundrising dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada 

                                                           
32

 Dr. Musthafa Diibu Bhigha, At-Tadzhib fi Adillah Matani Al-Ghayah wa At-Taqrib, (Semarang: 

Cahaya Indah, 1986), 142 
33 Ibid., 142 
34

 Hasanudin, Strategi Fundrising Zakat dan Wakaf, Jurnal Manajemen Dakwah No 1 Juni 2013, 

11 
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melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan 

pengawasan agar tujuan dari fundrising dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. 35 

Kegiatan fundrising bisa berjalan secara efektif dan efisien, 

karena didukung oleh manajemen yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.  

Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan 

secara matang terhadap sesuatu yang akan dikerjakan di masa yang akan 

datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.36  

Pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelempokan 

orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab 

sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakan 

sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 37 

Penggerakan adalah keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode 

untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja 

dengan sebaik mungkin demi tercapainya tjuan organisasi dengan efisien, 

efektif, dan ekonomis. 38 

Pengawasan adalah suatu proses dimana pimpinan ingin 

mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh 

                                                           
35

 Azhar Lujjatul Widad, Manajemen Fundrising Lembaga Amil Zakat Mizan Amanah Bintaro, Uin 

Jakarta, 2014 
36

 Maringan Masri Simbolon, Dasar-dasar Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia 2004), 38 
37

 Sondang P.Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),60 
38

 Ibid.,95 
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bawahanya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan, kebijakan yang telah 

ditentukan.39  

Selain perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan, untuk lebih mengoptimalkan fundrising baik BAZ ataupun 

LAZ perlu mengetahui unsur-unsur dalam kegiatan fundrising, unsur-

unsur tersebut antara lain:40 

a. Kebutuhan Muzaki dan donatur 

Kepercayaan dan pelayanan yang baik merupakan kebutuhan 

donatur dan muzaki yang harus dipenuhi oleh OPZ (Organisasi 

Pengelola Zakat). Oleh sebab itu BAZ harus bermanfaat bagi kaum 

dhuafa dan memberikan laporan serta pertanggung jawaban yang 

dibutuhkan oleh donatur dan muzaki. Menurut Bilson Simamura 

“kualitas layanan yang baik sering dikatakan sebagai salah satu faktor 

yang sangat penting dalam keberhasilan suatu bisnis. 

b. Segmentasi 

Segmentasi pasar adalah proses pengelompokan pasar 

kedalam segmen yang berbeda-beda. Dalam pengelolaan zakat, pasar 

yang dimaksud adalah donatur dan muzaki.  

Peran segmentasi dalam pengelolaan zakat yaitu 

memungkinkan BAZ lebih fokus dalam upaya fundrising dan 

                                                           
39

 Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen (Jakarta: Gjalia 

Indonesia, 2004) 61 
40

http://artikel-bowo.blogspot.co.id/2011/12/penelitian-fundrising-zakat.html?m=1 diakses 12 

April 2017, 20.38 WIB 
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mempermudah BAZ dalam menentukan langkah-langkah kebijakan 

strategi yang akan datang  

c. Identifikasi calon donatur  

Identifikasi calon donatur berfungsi dalam membantu 

menetukan target dan sasaran. Identifikasi calon donatur dapat 

dilakukan dengan cara melihat database yang sudah ada minimal 

dapat diketahui nama, alamat, nomor telepon, dan sebagainya.   

d. Positioning 

Positioning sering diartikan sebagai strategi untuk 

memenangkan dan menguasai pelanggan, dalam hal ini donatur dan 

muzaki melalui produk-produk layanan yang ditawarkan sebagai 

upaya membangun dan mendapatkan kepercayaan. Tujuan 

dilakukanya positioning adalah untuk membedakan produk dan 

layanan dari para pesaing BAZ lainya.  

e. Produk 

Produk yaitu suatu tawaran dari sebuah perusahaan yang 

memuaskan atau memenuhi kebutuhan” pengertian produk dalam 

pengelolaan zakat tidak jauh berbeda dengan pengertian diatas, tetapi 

produk bukan menjadi objek dari pemasaran melainkan sebagai salah 

satu sarana yang dapat mempengaruhi donatur dan muzaki. Unsur 

produk dalam pengelolaan ZIS antara lain: 

1) Produk harus menjadi wahana penyaluran ZIS 

2) Produk harus berbentuk dan dalam kemasan modern 
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3) Produk yang digulirkan menjadi program yang memiliki 

keunggulan 

4) Produk harus memberikan pertanggung jawaban yang jelas 

5) Produk menjadi pencitraan bagi BAZ  

f. Promosi  

Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan 

untuk menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade) atau 

mengingatkan orang-orang tentang produk yang dihasilkan organisasi 

individu ataupun rumah.  

g. Maintenance  

Maintanance adalah upaya BAZ untuk senantiasa menjalin 

hubungan baik dengan donatur dan muzaki, tidak ada yang lain yang 

diharapkan dalam menjalin hubungan baik ini kecuali adanya donatur 

dan muzaki yang loyal pada BAZ. 

Subtansi dasar fundrising diringkaskan pada dua hal, yaitu 

program dan metode fundrising. Program adalah kegiatan pemberdayaan 

masyarakat atau kegiatan implementasi visi dan misi lembaga yang 

menjadi sebab diperlukanya dana dari pihak eksternal sekaligus alasan 

donatur menyumbang. Sedangkan metode fundrising adalah pola atau 

bentuk yang dilakukan sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana 

dari masyarakat.41  

                                                           
41

 Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail Untuk Fundrising, (Depok: Piramedia, 2005),5 
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Tujuan fundrising adalah menghimpun dana, menghimpun 

donatur, menghimpun simpatisan dan pendukung, membangun citra 

lembaga, memuaskan donatur42 

Sedangkan metode fundrising ada dua macam yaitu secara 

langsung dan tidak langsung. Metode langsung adalah metode fundrising 

yang menggunakan teknik-teknik yang melibatkan pastisipasi donatur 

secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundrising dimana proses interaksi 

dan daya akomodasi terhadap respon donatur bisa seketika dilakukan. 

dengan metode ini, apabila muncul keinginan dari donatur untuk 

melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dari fundriser lembaga, 

maka segera dapat dilakukan dengan mudah dan semua kelengkapan 

informasi yang diperlukan untuk melakukan donasi sudah tersedia. Contoh 

metode fundrising langsung adalah Direct mail, Direct Advertising, 

telefundrising dan presentasi langsung. 

Metode fundrising tidak langsung adalah metode fundrising yang 

menggunakan teknik-teknik yang tidak melibatkan partisipasi donatur 

secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk fundrising dimana tidak dilakukan 

memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon donatur seketika. 

Metode ini misalnya dilakukan dengan metode promosi yang mengarah 

kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa secara khusus 

diarahkan untuk terjadi transaksi donasi pada saat itu. Contoh metode 

                                                           
42

 Ibid,6 
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fundrising tidak langsung adalah Advertorial, Image Campaign, 

penyelenggaraan event.43 

Kegiatan sosilaisasi atau promosi merupakan salah satu unsur dari 

fundrising dimana ruang lingkupnya lebih khusus, karena fundrising tidak 

akan berjalan tanpa sosialisasi, dan melalui sosialisasi inilah komunikasi 

antara lembaga zakat dan masyarakat bisa berlangsung. Serta menjadi 

penentu kepercayaan masyarakat kepada Lembaga zakat yang 

mengadakan sosialisasi tersebut. Oleh karena itu hukum sosialisasi ini 

mengacu pada manajemen fundrising yang notabene merupakan langkah 

awal untuk melaksanakan fundrising.   

Jika dilihat dari kegiatan fundrising, manajemen sosialisasi ini 

berkaitan dengan manajemen pemasaran, yang mana di dalam keduanya 

terletak prinsip memasarkan BAZ melalui berbagai media agar jasanya  

laris dibeli oleh masyarakat. 

Agar pengelolaan zakat dapat dilakukan secara professional, 

transparan dan accountable, maka diperlukan pembuatan Sistem Informasi 

Zakat Terpadu (SIZ-T). sistem ini menggunakan web dan fundrising 

sistem sehingga mampu menayangkan produk dan programnya di internet.  

Oleh karena itu Lembaga pengelola zakat harus mempunyai tim 

marketing yang handal, kreatif dan inovatif, powerful serta mampu 

melakukan terobosan. Integrated marketing menjadi lini terdepan dalam 

proses komunikasi penggalangan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS). 

                                                           
43

 Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail Untuk Fundrising, (Depok: Piramedia, 2005),5 
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Unsur-unsur integrated marketing communication adalah: 44 

pertama, perencanaan integrasi, komunikasi efektif dihasilkan dari 

pemikiran terstruktur yang dikombinasikan dengan wawasan dan 

pengetahuan mendalam tentang kebutuhan, aspirasi dan prilaku muzaki 

Kedua periklanan, Iklan dapat diidentifikasikan sebagai sebuah 

pengiriman pesan melalui suatu media baik melalui TV, Radio, Surat 

kabar, majalah sampai dengan poster sebagai bentuk komunikasi yang 

bertujuan untuk mempengaruhi public 

Ketiga, hubungan masyarakat. Public Relation (PR) dapat 

berperan melebihi iklan, karena PR dapat merespon berbagai peristiwa 

dengan sangat cepat, sesuai strategi yang direncanakan. 

Keempat, Direct mail untuk relationship marketing bagi LPZ 

(Lembaga Pengelola Zakat), Direct mail merupakan salah satu senjata 

untuk mendapatkan muzaki baru. Keunggulan dari direct mail adalah 

tertuju pada sasaran dan para penerima  dapat menyimpan sampai saatnya 

tepat untuk berzakat. 

Kelima, sponsorship. Sponsorship memiliki kemampuan dalam 

penyampaian sejumlah bidang komunikasi. 

Keenam, desain, pengaruh desain akan menembus ke segala 

bidang dan merupakan sentral komunikasi, namun, tidak sedikit LPZ yang 

berpenampilan apa adanya sehingga terkesan tidak professional karena 

                                                           
44

 Depag, Membangun Prespektif pengelolaan Zakat Nasional, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Zakat, 2013), 39 
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mereka tidak menyadari pentingnya desain yang merupakan persyaratan 

meraih keberhasilan dalam komunikasi  

Ketujuh, pameran dan seminar. Pameran merupakan peristiwa 

yang dihadiri oleh berbagai kalangan. Sedangkan seminar merupakan 

event yang bersifat pribadi dan dilaksanakan untuk kepentingan lembaga. 

Dari seminar tersebut, akan mampu memperkenalkan lembaga kepada 

publik.  

Kedelapan, komunikasi elektronik. Kemajuan media elektronik 

merupakan tantangan baru dalam dunia marketing, termasuk dunia per-

zakat-an 

Kesembilan, presentasi dan marketing tool. Presentasi selayaknya 

lembaga bisnis juga harus dilakukan oleh LPZ. Tim marketing LPZ 

merupakan kekuatan dalam penjualan zakat. 

Kesepuluh, memanfaatkan moment dan media. Ramadhan 

merupakan waktu yang tepat untuk kembali memberi ingatan dalam 

berzakat. Berbagai media harus dapat dimanfaatkan dalam sosialisasai 

zakat.   

2. Manajemen Pemberdayaan zakat 

Pemberdayaan zakat adalah bagaimana cara atau sistem distribusi 

dan alokasi dana zakat berdasarkan tuntutan perkembangan zaman yang 

sesuai dengan syariat. Sasaran pendayagunaan zakat ini tertuju pada 8 

golongan yang sudah diatur dalam al-quran.  
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Manajemen pengelolaan zakat yang diatur dalm al-quran surat at-

Taubah ayat 103 dan At-taubah ayat 60. Menandakan bahwa dari 

pengumpulan dana zakat sampai pendistribusianya dilakukan oleh 

sejumlah orang yang diutus oleh pemrtintah untuk mendatangi wajiib 

zakat dan menyalurkanya kepada orang-orang yang berhak menerima.  

Penyaluran atau distribusi zakat yang telah terkumpul dapat 

dilakukan dalam empat bentuk yaitu konsumtif tradisional, konsumtif 

krestif, produktif professional dan produktif kreatif. 45 

Pertama pendayagunaan zakat yang konsumtif tradisional, yaitu 

zakat yang lansung dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan 

langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada korban bencana 

alam. 

Kedua, zakat kosumtif kreatif, zakat yang diwujudkan dalam 

bentuk lain, seperti diwujudkan dalam bentuk alat-alat sekolah, beasiswa, 

peralatan sekolah, dan pakaian anak-anak yatim 

Ketiga, zakat produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan 

dalam bentuk barang-barang yang bisa berkembangbiak seperti sapi, 

kambing, alat cukur, dan mesin jahit, alat pertukangan dan lain-lain. 

Pemberian zakat dalam bentuk ini akan mendorong terciptanya sebuah 

usaha atau memberikan suatu lapangan kerja baru bagi fakir miskin.  

                                                           
45

 Direktorat Pemberdayaan zakat, Membangun Prespektif pengelolaan zakat Nasional, (Depag RI 

pedoman zakat 2013), 99 
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Keempat, zakat produktif kreatif, yaitu semua pendayagunaan 

zakat yang diberikan dalam bentuk modal kerja sehingga penerimanya 

dapat mengembangkan usahanya.  

Pendistribusian zakat merupakan penyaluran atau pembagian 

dana zakat kepada mereka yang berhak. Distribui zakat mempunyai 

sasaran dan tujuan. Sasaran disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan 

menerima zakat, sedangkan tujuanya adalah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil 

kelompok masyarakat yang kurang mampu, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kelompok muzaki.46 

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pendistribusian zakat. 

pertama adalah pendekatan parsial dalam hal ini, ditujukan kepada orang 

yang miskin dan lemah serta dilaksanakan secara langsung dan bersifat 

insidentil. Kedua adalah pendekatan struktural, cara ini lebih 

mengutamakan pemberian pertolongan secara berkesinambungan yang 

bertujuan agar mustahiq zakat dapat mengatasi masalah kemiskinan dan 

diharapkan nantinya mereka menjadi muzaki.47 

Pendistribusian zakat yang dilakukan oleh lembaga amil zakat, 

diarahkan pada program-program yang memberi manfaat jangka panjang 

untuk perbaikan kesejahteraan mustahik menjadi muzaki, melalui 

peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan pemberdayaan sosial serta 

pengembangan ekonomi seperti program pengembangan ekonomi umat, 
                                                           
46

 Mursyidi, Akutansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), 169 
47

 Ahmad M Syaifudin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Prespektif Islam, (Jakarta: Rajawali 1987), 
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program beasiswa, program pelayanan sosial, dan kemanusiaan dan 

program dakwah masyarakat.48  

Idealnya pemanfaatan zakat untuk pemberdayaan umat 

dikumpulkan melalui mekanisme satu pintu, yakni jika seluruh zakat di 

Indonesia di kumpulkan dalam satu wadah akan menjadi modal kapital 

yang sangat luar biasa besarnya. Namun karena tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi BAZ dan LAZ terpecah, ada yang percaya 

dan ada yang tidak percaya terhadap institusi BAZ maupun LAZ, maka 

potensi zakat yang ada di Indonesia belum bisa di jadikan sebagai modal 

kapital yang sangat besar. Hal ini menunjukan bahwa perlu di bangun dan 

disosialisasikan secara intensif trust masyarakat kepada institusi BAZ 

atau LAZ. 

Semua kegiatan pengelolaan zakat dari pengumpulan dana dan 

pendayagunaanya harus di sosialisasikan dan di publikasikan karena hal 

itu merupakan produk dari BAZNAS yang akan dilihat oleh masyarakat, 

jka pengelolaanya baik, akan menimbulkan kepercayaan mereka terhadap 

BAZNAS sehingga mereka mau menyalurkan dananya melalui lembaga 

tersebut. 

C. Manajemen Sosialisasi Zakat 

1. Pengertian Manajemen Sosialisasi Zakat 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 

                                                           
48

 Depag, Pedoman Zakat, (Jakarta: Direktorat pengembangan zakat dan wakaf  2003), 76 
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fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Jadi, manajemen merupakan suatu 

proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.49 Model manajemen 

menurut George R Terry adalah proses perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (organizing), penggerakan (Actuating) dan pengawasan 

(Controlling) dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainya.50  

Menurut Ulber Silalahi, manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengisian staff, pemimpinan dan pengontrolan untuk 

optimalisasi penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas 

dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.51 

Definisi aktifitas manajerial menurut M. Munir dan Wahyu 

Ilaihi dalam manajemen dakwah adalah kegiatan yang meliputi Takhtîth 

(perencanaan), Tandzîm (Pengorganisasian), Tawjîh (penggerakan), 

Riqābāh (pengawasan).52 

Sosialisasi secara etimologi berarti upaya memasyarakatkan 

sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami dan dihayati oleh 

masyarakat.53 

Sedangkan sosialisasi menurut Anis S. Basamalah adalah suatu 

proses dimana orang-orang mempelajari sistem nilai, norma dan pola 

                                                           
49

 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, edisi Revisi, Cetakan ke 7, 

(Jakarta: Bumi Askara, 2008), 1 
50

 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: Bandar Maju, 2010), 113 
51

 Ulber Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju 2002), 4 
52

 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), 93  
53

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), 1085 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 

 

prilaku yang diharapkan oleh kelompok suatu bentuk transformasi dari 

orang tersebut sebagai orang luar menjadi organisasi yang efektif.54  

Dalam perpajakan, sosialisasi menurut Siti Kurnia Rahayu 

adalah kegiatan penyuluhan atau sosialisasi perpajakan secara intensif 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui pendidikan formal 

maupun non formal akan berdampak positif terhadap pemahaman dan 

kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak sehingga jumlah wajib 

pajak akan meningkat.55  

Jika dalam pajak bisa berpengaruh demikian, maka sosialisasi 

tentang zakat juga bisa memberikan pengaruh kepada muzaki sehingga 

mereka sadar akan kewajibanya dalam membayar zakat. karena antara 

zakat dan pajak juga mempunyai persamaan yaitu merupakan kewajiban. 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga zakat di 

Indonesia merupakan salah satu cara untuk memberikan pengetahuan 

mengenai segala sesuatu tentang zakat dan bagaimana cara pengelolaanya 

dan secara tidak langsung akan membuat muslim yang sudah 

berkewajiban zakat patuh unuk menunaikan zakat.  

Maka dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa sosialisasi 

adalah satu bentuk kegiatan yang dilakukan dengan cara memberikan 

pengertian, informasi dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya 

dan kesadaran muzaki dalam mengeluarkan zakat pada khususnya.  

                                                           
54

 Anis S Basamalah, Prilaku Organisasi Memahami dan Mengelola Humaniora dalam Organisasi. 

(Depok: Kompas, edisi ke-3, 2004),  196 
55

 Siti Kurnia Rahayu, Perpajakan Indonesia: Konsep dan Aspek Formal, (Yogyakarta: Graha Ilmu,  

2010),  141 
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Hal ini didukung oleh penelitan Frida Nurul Hidayati yang 

menyatakan bahwa sosialisasi Perhitungan zakat berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan dalam membayar zakat di Zakat Center Thariqul 

Jannah56.  

Dilihat dari pengertian sosialisasi diatas, maka sosialisasi ini 

memiliki makna yang sama dengan penyuluhan, penyuluhan zakat adalah 

pemberian penerangan kepada masyarakat dan komponen terkait semua 

hal yang berkaitan dengan zakat, dengan menggunakan metode dan tehnik 

penyuluhan yang baik, sehingga tujuan yang dicapai dari kegiatan 

penyuluhan dapat tercapai secara maksimal.57 

Orang yang menjalankan tugas tersebut dinamakan dengan 

penyuluh, dengan kata lain penyuluh adalah para tenaga ahli yang 

memberikan penyuluhan mengenai zakat termasuk mensosialisasikan 

berbagai hal yang berkenaan dengan zakat sesuai dengankedudukan 

mereka masing-masing sehingga ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan 

zakat tersosialisasi dan terlaksana secara luas. 

Sosialisasi bila dilihat dari segi penyampaian informasi tentang 

zakat, maka ia bisa juga disebut sebagai dakwah. Dakwah adalah usaha 

peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, 

sikap batin, dan prilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam 

                                                           
56

 Frida Nurul Hidayati, Pengaruh Sosialisasi Perhitungan Praktis Zakat Māl oleh Pengurus LAZ 

Terhadap Kesadaran Muzaki untuk Berzakat Pada Zakat Center Thariqatul Jannah Cirebon, 

Skripsi, Jurusan Muamalah dan Ekonomi Perbankan Islam Fakultas Syariah IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, 2011 
57

 Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 26 
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menjadi sesuai dengan tnntutan syariat untuk memperoleh kebahagiaan 

hidup dunia dan akhirat.58  

Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyu ilaihi dalam bukunya 

Manajemen Dakwah.  ia berpendapat:  

“ tak dapat dipungkiri bahwa pemberian makna ajakan kepada islam yang 
terkandung dala seluruh definisi yang diberikan terhadap kata dakwah, 
meniscayakan bahwa kegiatan dakwah itu memang menyangkut pada 
upaya mensosialisasikan ajaran islam di tengah masyarakat. Proses 
sosialisasi ini harus dijalankan dengan persuasif, ajakan dengan sukarela 
tanpa paksaan.”  

 

Dari berbagai macam pengertian manajemen dan sosialisasi 

diatas bisa disimpulkan bahwa manajemen sosialisasi zakat adalah cara 

berproses untuk melakukan sesuatu dengan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan dalam memberikan 

informasi tentang zakat yang kesemuanya dilakukan dengan maksud 

untuk mewujudkan masyarakat yang memiliki kesadaran yang tinggi 

tentang zakat. 

Kegiatan sosialisasi dalam zakat juga merukapan kegiatan 

dakwah, di dalam al-Quran juga menjelaskan bagaimana tatacara 

berdakwah yang efektif, hal itu terdapat dalam surat An-Nahl: 125 yang 

berbunyi  

                                                           
58

 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 21 
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äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7În/u‘ Ïπ yϑõ3Ïtø: $$ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $#uρ ÏπuΖ|¡ ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL©9 $$ Î/ }‘Ïδ 

ß |¡ôm r& 4 ¨β Î) y7 −/u‘ uθèδ ÞΟn=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã  Ï& Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟn=ôãr& tÏ‰tGôγ ßϑø9 $$ Î/ 

∩⊇⊄∈∪   

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.59 
 
Sosialisasi mengenai wajibnya zakat juga merupakan bagian dari “Sabili 

Rabbika” jalan menuju Rabb. Untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan jalan menunaikan apa yang menjadi perintahnya, menyeru dengan 

hikmah dan nasehat yang baik, tanpa paksaan.  

 

2. Fungsi-fungsi Manajemen Sosialisasi Zakat 

Manajemen sosialisasi merupakan proses untuk memberikan 

informasi tentang zakat yang kesemuanya dilakukan untuk mewujudkan 

masyarakat yang memiliki kesadaran yang tinggi tentang zakat.  

Maka proses-proses untuk mencapai tujuan sosialisasi tersebut 

adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan (Planning)  

Perencanaan yaitu proses yang menyangkut upaya yang 

dilakukan untuk mengantisispasi kecenderungan di masa yang akan 

                                                           
59

 Al-Quran, 16: 125 
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datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan 

target dan tujuan organisasi.60 

Perencanaan sosialisasi yang disebut oleh Noeng Muhadjir, ada 

beberapa hal yang perlu direncanakan yaitu tujuan, target sosialisasi, 

sasaran sosialisasi, waktu sosialisasi dan pelaksanaan sosialisasi.61 

Sebuah perencanaan dikatakan baik jika memenuhi persyaratan 

sebagai berikut: 

1. Didasarkan pada sebuah keyakina bahwa apa yang dilakukan 

adalah baik.  

2. Dipastikan betul bahwa sesuatu yang dilakukan memiliki manfaat 

3. Didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pa yang 

dilakukan. 

4. Dilakukan studi banding (benchmark) 

5. Dipikirkan dan dianalisis prosesnya, dan kelanjutan dari aktifitas 

yang akan dilaksanakan.  

Konsep tentang perencanaan juga tersirat dalam Al-Quran surat 

al-Hasyr: 18 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ à)®?$# ©!$# ö	ÝàΖtF ø9 uρ Ó§ø�tΡ $ ¨Β ôM tΒ£‰s% 7‰tóÏ9 ( (#θ à)¨?$#uρ 

©!$# 4 ¨βÎ) ©! $# 7"HÎ7 yz $yϑÎ/ tβθè=yϑ÷ès? ∩⊇∇∪   

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya 
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 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 8 
61

 Noeng Muhadjir, Wahyu dalam Paradigma Penelitian Ilmiah Pluralsme Metodologic,( Jakarta: 

Grafindo, 1989)  61 
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untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.62 

 

Konsep ini menjelaskan bahwa perencanaan yang akan 

dilakukan untuk memprediksi masa depan juga harus melihat kondisi 

di masa lampau dan masa kini. Oleh karena itu, untuk melakukan 

segala prediksi masa depan diperlukan kajian-kajian masa kini.  

Di dalam sosialisasi zakat diperlukan perumusan dan 

perencanaan yang matang tentang apa saja yang akan dilakukan oleh 

pengelola, kapan mulai dilaksanakan sosialisasi, dimana tempat 

pelaksanaanya, siapa yang melaksanakan. Pengelola zakat dapat 

merencanakan hal tersebut dengan mempertimbangkan hal-hal 

perencanaan sosialisasi ke masyarakat muslim. 

Karena perencanaan meliputi usaha untuk memantapkan tujuan atau 

memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapai, maka perencanaan 

haruslah bisa membedakan point pertama yang akan dilaksanakan 

terlebih dahulu. Dengan adanya perencanaan maka memungkinkan kita 

mengetahui tujuan-tujuan yang akan kita capai dan dapat memudahkan 

kegiatan untuk mengidentifikasikan hambatan-hambatan yang akan 

mungkin timbul dalam usaha mencapai tujuan.  

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian yaitu proses yang menyangkut bagaiamana 

strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain 

                                                           
62

 Al-Quran, 59: 18 
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dan sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan 

lingkungan organisasi yang kondusif dan bisa bekerja secara efektif 

dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.63  

Dalam sosialisasi pengorganisasian juga sangat penting. Hal ini 

terkait dengan struktur pelaksanaan sosialisasi tersebut. 

Pengorganisasian yang baik adalah dilakukan oleh sumberdaya 

manusia yang mempunyai kapasitas dalam mengorganisasi dengan 

efektif dan efisien. 

Pengorganisasian juga disebut dengan spesialisasi kerja, atau 

kerja yang sesuai dengan keterampilanya. Dan keterampilan-

keterampilan ini dapat dinyatakan dalam tiga komponen, yaitu:64 

1. Keterampilan teknis (technical skill) yaitu pengetahuan mengenai 

metode, proses prosedur, dan teknik untuk melakukan kegiatan 

khusus, serta kemampuan untuk menggunakan alat-alat dan 

peralatan yang relevan bagi kegiatan tersebut. 

2. Keterampilan untuk melakukan hubungan antar pribadi 

(interpersonal skill), yaitu pengetahuan tentang prilaku manusia 

dan proses-proses hubungan antar pribadi, kemampuan untuk 

mengerti perasaan, sikap dari motivasi orang lain tentang apa yang 

ia katakana dan lakukan (empati, sensitivitas sosial)  

3.  Keterampilan konseptual (conceptual skill) yaitu kemampuan 

anlitis umum, berpikir nalar, kepandaian daam membentuk konsep 
                                                           
63

 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 8 
64

 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 121 
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serta konseptualisasi hubungan yang komplek dan berarti dua, 

kreatifitas dalam mengembangkan ide serta pemecahan masalah, 

kemampuan untuk menganilisis peristiwa-peristiwa dan 

kecenderungan-kecenderungan, yang dirasakan, mengantisipasi 

perubahan-perubahan, dan melihat peluang, serta masalah-masalah 

potensial.   

Jika metode sosialisasi yang digunakan adalah ceramah atau 

seminar, maka pemilihan pembicara yang tepat harus diperhatikan, 

karena ini akan membawa pengaruh yang sangat besar terhadap 

kepercayaan masyarakat yang mendengarkanya.  

Hendaknya seorang penceramah menguasai apa yang akan 

disampaikanya. Sebuah komunikasi dapat dikatakan efektif apabila 

menarik untuk didengar, sasaran tercapai (instruktif, informatif, ajakan 

atau imbauan, argumentatif dan klarifikatif). 

Komunikator dalam dakwah itu dikelompokan menjadi dua. 

Secara umum dan secara khusus, secara umum adalah setaip muslim 

atau muslimah yang mukallaf (dewasa). Secara khusus adalah mereka 

yang mengambil keahlian khusus (mutakhassis) dalam bidang agama 

Islam, yang dikenal dengan panggilan ulama. 65 

Para amil yang ada di lembaga zakat sebenarnya juga 

merupakan da’i. karena mereka juga mengajak kepada kebaikan 

dengan mengumpulkan dana zakat.  
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 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: Rosdakarya, 2010), 77 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

Adapun faktor-faktor yang yang mendukung keefektifitasan da’I 

dalam  berdakwah adalah sebagai berikut:66 

1. Kesiapan  

Seorang da’i ketika berdakwah harus menunjukan dengan 

persiapan yang matang, kesiapan tersebut akan tampak pada 

gaya komunikasi yang meyakinkan. Hal itu bisa terjadi jika 

seorang dai menguasai materi yang akan disampaikan.  

2. Kesungguhan 

Seorang da’i yang menyampaikan dakwah dengan 

kesungguhan, maka akan menimbulkan kepercayaan mad’u 

kepadanya. Boleh juga menyisipkan humor di sela-sela 

dakwah, namun juga harus dikontrol agar terhindar dari julukan 

pelawak.  

3. Ketulusan  

Jika seorang da’i tulus menyampaikan dakwahnya, maka 

mad’u juga akan merasakan ketulusanya, niat baknya untuk 

mengajak kepada kebaikan.  

4. Kepercayaan  

Seorang da’i juga harus selalu memancarkan kepastian. Ini 

harus selalu muncul dengan penguasaan diri dan situasi secara 

sempurna.  

5. Ketenangan 
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 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, Bandung: Rosdakarya, 2010), 78  
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Menyampaikan dakwah dengan tenang, tenang dalam 

mengutarakan kata-kata. Ketenangan tersebut perlu dijaga dan 

dipelihara dan selalu ditunjukan pada setiap peristiwa 

komunikasi dalam menghadapi khalayak.    

6. Keramahan 

Keramahan dai dalam berkomunkasi akan menimbulkan 

rasa simpati khalayak mad’u kepadanya. Keramahan tidak 

berarti kelemahan. Tetapi pengekspresian sikap etis , 

7. Kesederhanaan   

Kesederhanaan dalam menggunakan bahasa agar lebih 

mudah dipahami.  

c. Penggerakan (Actuating) 

Penggerakan yaitu proses implementasi program agar bisa 

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 

memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.67  

Dalam sosialisasasi zakat, penggerakan atau actuating memiliki 

peran strategis dalam memperdayakan kemampuan sumberdaya amil 

(pengelola zakat). sebab dalam pengelolaan zakat pergerakan memiliki 

fungsi sebagai motivasi, sehingga sumber daya amil zakat memiliki 

disiplin kerja yang tinggi. Untuk menggerakkan dan memotivasi 
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 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 8 
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karyawan, pimpinan amil zakat harus mengetahui motif dan motivasi 

yang diinginkan oleh para pengurus amil zakat.68 

d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan, 

dan diimplementasikan bisa berjalan sesuai dengan target yang 

diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalm lingkungan 

dunia bisnis yang dihadapi.69  

Pengendalian adalah sebuah kegiatan mengukur penyimpangan 

dari perstasi yang direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif.70 

Adapun unsur-unsur dasar pengendalian meliputi: 

1) Sebuah standar spesifikasi profesi yang diharapkan 

2) Sebuah pengukuran proses riil 

3) Sebuah laporan penyimpangan pada unit pengendali 

4) Seperangkat tindakan yang dapat dilakukan oleh unit pengendali 

untuk mengubah prestasi mendatang jika prestasi sekarang kurang 

memuaskan 

5) Dalam hal ini tindakan unit pengendali gagal membawa prestasi 

yang nyata yang kurang memuaskan ke arah yang diharapkan, 

sehingga ada sebuah metode tingkat perencanaan atau 
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 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, (Yogjakarta: Idea Pers, 2011), 57 
69

 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2005), 8 
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 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), 167 
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pengendalian lebih tinggi untuk mengubah satu atau beberapa 

keadaan yang tidak kondusif.  

Dalam pengendalian juga terdapat pengawasan, siapa saja 

yang mengawasi berjalanya kegiatan di BAZNAS di atur dalam 

undang-undang pengelolaan zakat nomor 23 tahun 2011 pasal 34 yang 

berbunyi:71 

1. Mentri melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap 

BAZNAS, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/kota, dan 

LAZ 

2. Gubernur dan Bupati/Walikota melaksanakan pembinaan dan 

pengawasan terhadap BAZNAS Provinsi, BAZNAS 

Kabupaten/kota, dan LAZ sesuai dengan kewenanganya 

3. Pembinaan sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 dan 2 meliputi 

fasilitasi, sosialisasi, dan edukasi. 

3. Tujuan Sosialisasi Zakat 

Kegiatan sosialisasi tentang zakat harus diprogramkan, karena 

zakat dengan segala peruntukanya dapat dipergunakan sebagai salah satu 

sarana guna pengembangan kehidupan keagamaan khususnya umat islam. 

Diantara tujuan sosialisasi zakat adalah:72 

a. Tujuan Umum 
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 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 
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 Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 35 
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Untuk membantu masyarakat agar memiliki pengetahuan maksimal, 

tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan zakat. juga 

memberikan pandangan modern dan paradigma baru tentang zakat. 

b. Tujuan Khusus 

1) Meningkatkan fungsi dan peran pengelolah zakat  

2) Memberikan paradigma tentang zakat  

3) Meningkatkan manajemen pengelola 

4) Terwujudnya kesejahteraan umat dan keadilan sosial 

Menurut Muslihun, tujuan akhir sosialisasi zakat berbasis 

manajemen adalah mewujudkan suatu masyarakat  yang memiliki 

kesadaran yang tinggi tentang zakat serta mewujudkan pilar-pilar 

bangunan islam sebagai dimensi yang hidup dalam kehidupan 

bermasyarakat.73 

4. Manfaat Sosialisasi Zakat 

Sosialisasi merupakan kegiatan untuk menginformasikan dan 

memahamkan masyarakat mengenai zakat, tentu saja hal ini menjadi 

sangat penting karena zakat merupakan pilar Islam. Adapun manfaat 

sosialisasi zakat adalah sebagai berikut:74 

a. Masyarakat dapat memahami dan mengembangkan pengetahuan dan 

wawasanya tentang zakat, mulai dari berbagai paradigma tentang 

zakat dan segala sesuatu yang berkaitan dengan zakat. 
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 Muslihun, “Manajemen Sosialisasi Zakat Profesi dalam Menarik Simpati Wajib Zakat pada 

BAZNAS Kota Mataram dan BAZNAS NTB”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.10, No 1, (Januari 

2014), 87  
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 Depag RI, Pedoman Penyuluhan Zakat, (Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), 41 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 

 

b. Masyarakat dapat memahami betapa pentingnya pengelolaan zakat 

produktif secara modern akan memberikan manfaat yang besar guna 

kemaslahatan umat dan tercapainya kesejahteraan dan keadilan sosial 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berzakat. 

d. Tersosialisasinya undang-undang zakat dan berbagai program yang 

dicanangkan pemerintah  

5. Sasaran Sosialisasi Zakat 

Dalam manajemen sosialisasi yang menjadi poin penting adalah 

pencapaian tujuan, target atau sasaran. Sasaran yang dimaksud di sini 

adalah objek sosialisasi, atau siapa-siapa saja yang akan mendapatkan/ 

mengikuti sosialisasi zakat. tentunya sasaran sosialisasi zakat harus tepat, 

termasuk materi sosialisasi yang akan disampaikan si penyaji. Berikut ini 

adalah sasaran sosialisasi:75 

a. Para amil zakat 

Amil zakat menjadi sasaran pertama penyuluhan zakat, 

karena merekalah yang diamanahi untuk mengelolah zakat. para amil 

tidak hanya menerima, tapi juga menjaganya kemudian 

memproduktifkanya serta mendistribusikanya kepada mereka yang 

betul-betul berhak menerima dan memanfaatkanya. Artinya, harta 

zakat yang diamanahkan para muzaki kepada mereka harus tepat 

sasaranya.   

b. Aparat Pemerintah 
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 Ibid., 42 
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Aparat pemerintah yang terkait disini selain berwenang 

memberikan penyuluhan, tentunya juga harus terlebih dahulu 

menerima atau training guna pendalaman materi. Seperti pihak-pihak 

yang memeliki otoritas dan kewenangan seperti Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan, kabupaten/kota kasi-kasi dan kabid-kabid 

yang membawahi zakat pada tingkat kantor wilayah kementrian 

agama Provinsi termasuk para aparatur Negara yang berada di 

lingungan kementrian agama khususnya direktorat pemberdayaan 

zakat.  

c. Tokoh Masyarakat 

Tokoh masyarakat juga menjadi sasaran penyuluhan karena 

mereka biasanya diamanahi oleh penduduk untuk menyalurkan 

zakatnya sedangkan ketika mereka meninggal dan memberikan 

amanahnya kepada muridnya atau keluarganya, harta zakat itu tidak 

terkelola dengan administratif. Maka sebagai usaha preventif, para 

tokoh agama perlu diberikan penyuluhan termasuk para kyai, dai 

selain itu mereka juga dapat mensosialisasikan pengetahuan tersebut 

kepada jamaahnya. 

d. Politisi 

Para politisi juga perlu diberikan penyuluhan, karena posisi 

mereka yang strategis yakni secara struktural mereka memiliki 

kekuatan dan kesempatan untuk  mensosialisasikan zakat. selain itu, 

juga dapat dijadikan sarana guna mendapatkan lahan zakat yang dapat 
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dikembangkan oleh amil, atau pengelola pada daerah dimana politisi 

tersebut berdomisili. Tentunya dengan niat baik dan bukan untuk 

kepentingan pribadi atau golongan tertentu. 

e. Calon Muzaki 

Calon muzaki adalah orang yang dikaruniai Allah kelebihan 

harta sehingga mereka perlu diberikan penyuluhan tentang zakat, agar 

mereka mengerti apa yang harus dilakukan pada hartanya, bagaimana 

menghitung zakat yang akan dikeluarkanya, kepada siapa ia harus 

memberikanya. Dengan harapan mereka tidak merasa ragu untuk 

menzakatkan sebagian harta miliknya.  

f. Masyarakat Umum  

Setiap masyarakat patut mendapatkan penyuluhan berupa 

pengetahuan, pemahaman, bimbingan, konsultasi, dan arahan 

mengenai ketentuan-ketentuan perzakatan, seharusnya penyuluhan ini 

ditekankan kepada masyarakat umum yang masih belum berzakat, hal 

ini dilakukan untuk membangunkan kesadaran , menggugah dan 

mengajak mereka untuk mengeluarkan zakat yang bertujuan untuk 

mensejahterakan umat. 

6. Hambatan Manajemen Sosialisasi Zakat 

Menurut Stoner James, A.F. ada dua jenis hambatan utama 

terhadap pengembangan rencana yang efektif, yang pertama yaitu  

perlawanan internal para calon perencana terhadap penetapan sasaran dan 

penyusunan rencana untuk mencapainya. Dengan kata lain ada 
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keengganan untuk menetapkan sasaran. Kedua adalah perlawanan yang 

terdapat diluar rencana yaitu keengganan dan menolak rencana yang 

membawa perubahan dalam organisasi.76 

Ada dua hal pula yang dapat mengatasi hambatan-hambatan dalam 

perencanaan yang efektif. Pertama adalah membantu individu 

menetapkan sasaran. Para manajer yang tidak memiliki pengetahuan 

terhadap organisasi atau lingkungan eksternalnya, memerlukan bantuan 

dalam mengembangkan sistem informasi yang baik. Bantuan dapat berupa 

program pengembangan manajemen dalam perusahaan untuk membantu 

dalam mengadakan hubungan informal dengan orang-orang dari berbagai 

departemen, divisi, dan lokasi.  

Kedua, mengatasi perlawanan terhadap perubahan. Untuk 

mengatasinya dapat dilakukan dengan cara melibatkan para kayawan 

yang akan terkena pengaruh dalam proses perencanaan . kemudian 

dengan memberikan banyak informasi kepada para karyawan tentang 

rencana dan kemungkinan akibat-akibatnya. Selain itu dengan menyadari 

dampak dari perubahan perubahan yang diusulkan terhadap para anggota 

organisasi dan memperkecil gangguan yang tidak perlu. 77 

Sedangkan menurut R. Kreitner yang dikutip oleh Munir dan 

Wahyu Ilaihi dalam bukunya manajemen dakwah, terdapat empat 

hambatan yang sering terjadi dalam komunikasi yaitu:78 

                                                           
76

 Yayat M. Herujito, dasar-dasar manajemen, (Jakarta: PT Grasindo , 2001), 97 
77

 http://pksm.mercubuana.ac.id/new/elearning/files_modul, diakses 1Agustus 2017, 20.30 WIB 
78

 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), 165 
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1. Hambatan proses (process barriers), ini terjadi karena komunikasi 

yang berlangsung melalui beberapa tahap yang merupakan sebuah 

proses yang disebabkan faktor pemberi (sender barrier), hambatan 

ungkapan bahasa (enconding barrier), hambatan sarana (medium 

barrier), hambatan memahami ungkapan (receiver barrier), 

hambatan ungkapan balik (feedback barrier). 

2. Hambatan Fisik (physical barriers), ini bisa terjadi karena faktor 

jarak, dan media yang tidak memadai. 

3. Hambatan sematik (sematic barriers). Hambatan sematik biasanya 

timbul karena salah memahami atau mengartikan kata-kata yang 

dipergunakan. 

4. Hambatan psiko-sosial (Psyco-social barriers), hambatan 

dilatarbelakangi oleh sifat heterogen dari masing-masing orang yang 

disebabkan oleh latar belakang, presepsi, nilai-nilai kecenderungan, 

kebutuhan serta harapan yang berbeda.  

Adanya pembahasan mengenai hambatan-hambatan dalam sebuah 

manajemen sangat penting dipelajari agar dapat mengidentifikasi suatu 

hambatan yang dihadapi oleh lembaga pengelola zakat sehingga dapat 

diwaspadai dan diantisipasi agar tidak terjadi.  




